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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa kelas IV SD Negeri 097359 

Pondok Baru pada materi penjumlahan dan pengurangan melalui permainan tradisional engklek. 

Permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya minat belajar matematika yang disebabkan oleh 

persepsi negatif terhadap matematika, rendahnya dukungan dari orang tua, dan media 

pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian ini memakai metode deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, angket, serta dokumentasi. Sampel yang 

digunakan berjumlah 15 siswa kelas IV yang dipilih secara purposive sampling. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional engklek dalam pembeljaran matematika 

dapat meningkatkan  minat belajar siswa secara signifikan. Permainan engklek mengintegrasikan 

aktivitas fisik dan interaksi kelompok yang menyenangkan selama empat pertemuan, yang 

membuat siswa lebih antusias, fokus, dan aktif berpartisipasi. Menurut hasil wawancara dan 

angket menunjukkan bahwa, siswa lebih tertarik dan termotivasi saat belajar matematika dengan 

media pembelajaran permainan tradisional engklek, sehingga pemahaman konsep penjumlahan 

dan pengurangan menjadi lebih baik. Kesimpulan penelitian ini adalah permainan tradisional 

engklek terbukti efektif dalam meningkatkan. minat belajar matematika siswa kelas IV, khususnya 

pada materi penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan guru 

mengintegrasikan permainan tradisional sebagai media pembelajaran yang digunakan untuk 

menghasilkan lingkungan belajar yang menarik dan penuh makna. 

 

Kata kunci: Matematika; Minat Belajar; Penjumlahan dan Pengurangan; Permainan Tradisional 

Engklek. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the learning interest of fourth-grade students of SD Negeri 097359 

Pondok Baru on addition and subtraction materials through the traditional game of Engklek. The 

problems found are low interest in learning mathematics caused by negative perceptions of 

mathematics, low support from parents, and less interesting learning media. This study uses a 

qualitative descriptive method by collecting data through observation, interviews, questionnaires, 

and documentation. The sample used was 15 fourth-grade students selected by purposive 

sampling. The research findings show that the use of the traditional game of Engklek in learning 

mathematics can significantly increase students' learning interest. The Engklek game integrates 

physical activities and fun group interactions during four meetings, which makes students more 

enthusiastic, focused, and actively participate. According to the results of interviews and 

questionnaires, it shows that students are more interested and motivated when learning 

mathematics with the traditional game of Engklek as a learning medium, so that their 

understanding of the concept of addition and subtraction is better. The conclusion of this study is 

that the traditional game of Engklek is proven to be effective in increasing fourth-grade students' 

interest in learning mathematics, especially on addition and subtraction materials. Therefore, it is 

recommended that schools and teachers integrate traditional games as learning media used to 

create an interesting and meaningful learning environment. 

 

Keywords : Mathematics; Learning Interest; Addition and Subtraction; Traditional Engklek 

Game. 
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PENDAHULUAN 

Mengacu pada Undang- Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003, Pendidikan didefinisikan 

sebagai upaya yang dilaksanakan dengan 

kesadaran dan perencanaan untuk 

membangun atmosfer dan proses belajar 

yang mendorong siswa secara aktif 

mengembangkan kapasitas dirinya. Tujuan 

dari Pendidikan adalah untuk siswa dapat 

memiliki daya spiritual berbasis agama, 

keahlian pengendalian diri, pembentukan 

kepribadian, peningkatan intelektual, 

pengembangan moral yang tepat juga baik, 

dan keahlian yang bermanfaat untuk dirinya 

dan masyarakat luas. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata “Pendidikan” 

berasal dari kata dasar “didik” yang 

mendapatkan awalan “pe-” dan akhiran “-

an” yang bermakna sebagai proses 

membimbing seseorang. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang bertujuan 

mengubah sikap individu atau kelompok 

agar menjadi mandiri, melalui aktivitas 

pembelajaran, bimbingan, serta 

pengembangan diri. 

Menurut Jamludin et al. (2020), 

pendidikan adalah upaya untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang produktif dan 

menyenangkan guna menumbuhkan 

kemampuan siswa, sehingga mereka 

Memiliki kemampuan spiritual dalam 

beragama, kecerdasan intelektual, perilaku 

yang mulia, kemampuan mengendalikan 

diri, serta keahlian yang memberikan 

manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun 

orang lain. Selain itu, pendidikan juga 

dianggap sangat penting dalam kehidupan 

karena berfungsi sebagai dasar utama bagi 

menghadapi perubahan zaman. 

Pada dunia pendidikan, terdapat 

proses pembelajaran yang berlangsung. 

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 

2003, Pasal 1 Ayat 20, menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses. 

komunikasi dan keterlibatan antara 

pendidik, peserta didik, serta media 

pembelajaran dalam lingkungan pendidikan. 

Sementara itu, Endang Sri Wahyuni (2020), 

mendefinisikan pembelajaran sebagai proses 

yang melibatkan adanya interaksi antara 

para peserta didik, pengajar, dan beragam 

referensi atau media pembelajaran yang 

dimanfaatkan untuk meraih kompetensi 

yang telah ditentukan melalui berbagai 

kegiatan belajar, dilakukan secara langsung 

ataupun secara tidak langsung. 

Matematika pada tingkat pendidikan 

dasar menjadi fondasi penting untuk 

mengasah potensi berpikir dan kecerdasan 

siswa. Mata pelajaran ini wajib diajarkan di 

setiap tingkat pendidikan, mengingat 

matematika termasuk pengetahuan dasar 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Riswari et al., 2023). Termasuk 

dalam komponen kunci keberhasilan dalam 

mempelajari minat siswa dalam belajar 

adalah matematika. 

Minat belajar yang timbul dari dalam 

diri individu siswa merupakan faktor utama 

guna memperbaiki proses belajar mengajar, 

terutama dalam pelajaran matematika 

(Saputro et al., 2022). Ketidaksukaan siswa 

terhadap matematika sering kali disebabkan 

oleh rasa cemas yang timbul karena 

anggapan bahwa pelajaran matematika 

sering kali dianggap sulit untuk dikuasai 

(Riswari et al., 2023). 

Menurut hasil dari penelitian Putri, 

F. M. & Safrizal (2023), Faktor yang 

menyebabkan rendahnya minat belajar 

matematika bisa bersumber dari faktor 

internal yang ada pada diri siswa maupun 

faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan sekitar siswa. Contoh faktor 

internal adalah keyakinan siswa bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang 

menakutkan dan sulit untuk dipahami. 

Sedangkan faktor eksternal mencakup 

kondisi lingkungan belajar siswa yang tidak 

cukup membantu, fasilitas Pembelajaran 

yang kurang optimal, serta sedikitnya 

perhatian dan dukungan dari orang tua atau 

keluarga. Dengan demikian, kedua faktor ini 

secara bersama-sama mempengaruhi 
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rendahnya minat siswa pada saat 

mempelajari matematika. 

Berdasarkan hasil observasi sebagai 

tindakan awal yang peneliti lakukan melalui 

penyebaran angket minat belajar serta 

wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 

097359 Pondok Baru, peneliti 

menyimpulkan bahwa minat belajar siswa 

kelas IV terhadap mata pelajaran 

matematika masih berada pada tingkat yang 

rendah. Hal ini tampak dari sebagian siswa 

yang kurang tertarik terutama pada materi 

penjumlahan dan pengurangan saat 

penyelesaian soal cerita. Rendahnya minat 

belajar matematika disebabkan oleh 

anggapan siswa bahwa pelajaran tersebut 

sulit, rasa malas yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar, serta kurangnya motivasi 

dari orang tua. 

Untuk memperkuat mengenai 

masalah kurangnya minat belajar 

matematika siswa SDN 097359, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru wali 

kelas IV SD Negeri 097359 Pondok Baru 

yaitu Bapak Jonatand Gilberd Pandiangan, 

S. Pd yang menyatakan:  

“salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi minat belajar siswa itu ya 

dukungan dari orang tua, terkadang orang 

tua kurang membimbing anaknya dalam 

proses mengerjakan tugas sekolah. Orang 

tua cenderung mengerjakan tugas sekolah 

siswa dan siswa hanya terima hasil tugas 

yang sudah dikerjakan oleh orang tuannya, 

bukannya anaknya diajari untuk 

mengerjakan tugasnya”. (Hasil wawancara: 

Selasa, 15 Maret 2025 pada pukul 10:00 

WIB) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti menawarkan sebuah media 

pembelajaran berupa permainan tradisional 

engklek. Permainan engklek melatih siswa 

untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kritis saat menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika, serta berkomunikasi 

dengan teman sebaya. Penelitian oleh 

Wardani, K., D. dkk (2024) menunjukkan 

bahwa permainan tradisional engklek dapat 

meningkatkan minat belajar matematika 

siswa kelas V di SDN Kropak 02. 

Permainan ini menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan interaktif, sehingga 

menjadikan siswa lebih antusias ketika 

mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya semangat siswa 

selama proses belajar berlangsung. 

Ningrum, C, R., dkk (2023) 

menjelaskan bahwa permainan tradisional 

engklek berperan dalam mendukung 

peningkatan keterampilan berpikir 

matematis siswa sekolah dasar. Permainan 

ini juga efektif berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa, terutama dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengkaji minat belajar siswa kelas IV dalam 

mempelajari materi mengenai penjumlahan 

dan pengurangan dengan menggunakan 

permainan engklek. Melalui 

pengimplementasian permainan tradisional 

engklek pada pembelajaran matematika 

yang membahas tentang penjumlahan dan 

pengurangan untuk mengetahui perubahan 

minat belajar siswa kelas IV SDN 097359 

Pondok Baru pada materi penjumlahan dan 

pengurangan setelah diterapkannya 

permainan tradisional engklek. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode 

deskriptif kualitatif guna mengkaji minat 

belajar siswa kelas IV terhadap materi 

penjumlahan dan pengurangan melalui 

permainan tradisional engklek di SD Negeri 

097359 Pondok Baru. Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 097359 Pondok 

Baru yang terletak di Pondok Baru, 

Kecamatan Tapian Dolok, Kabupaten 

Simalungun. Lokasi ini dipilih karena 

sekolah tersebut memiliki keberagaman 

karakter siswa serta tersedia area terbuka 

yang memadai untuk pelaksanaan permainan 

tradisional engklek. Dalam penelitian ini, 

populasi yang dijadikan fokus adalah 

seluruh siswa SD Negeri 097359 Pondok 
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Baru pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel 

pada penelitian ini terdiri atas 15 siswa kelas 

IV SD Negeri 097359. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data 

antara lain: 1. Observasi, Peneliti melakukan 

observasi dengan berperan langsung pada 

saat pembelajaran berlangsung, khususnya 

ketika pelaksanaan pembelajaran 

matematika yang menggunakan permainan 

tradisional engklek; 2. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara melakukan 

pertemuan langsung antara peneliti 

(pewawancara) dengan responden atau 

narasumber; 3. Kuesioner (Angket) yaitu 

data diperoleh melalui pemberian beberapa 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden supaya dapat  diisi dan dijawab. 

Menurut Sugiyono (2022); 4. Dokumentasi 

berperan sebagai pelengkap serta 

memperkuat data yang didapatkan dari 

observasi dan wawancara. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

angket, wawancara, dan dokumen. Menurut 

Sugiyono (2022). 

Tabel 1. Kisi- kisi Angket Minat Belajar 

No. Indikator No. Item 

1 Perasaan Senang 1, 4, 5, 11, 12, 14, 15, 16 

2 Perhatian dalam Belajar 7, 10, 17, 18, 19 

3 Ketertarikan Pada Materi 2, 3, 6, 8, 9, 13, 20, 6 

4 Keterlibatan Aktif Siswa 6, 8, 17, 18, 20 

 
Tabel 2. Kisi- kisi Wawancara 

No. Aspek Indikator No. Item 

1 Minat Belajar Perasaan senang terhadap pembelajaran 

matematika 
1, 2, 3 

2  Perhatian siswa selama pembelajaran 4, 5, 6 

3  Ketertarikan siswa pada materi penjumlahan dan 

pengurangan 
7, 8, 9 

4  Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

permainan engklek 
10 

5 Permainan 

Tradisional 

Engklek 

Pemahaman siswa tentang permainan engklek 
4, 6 

6  Pengalaman siswa bermain engklek 2 

7  Kesan siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan permainan engklek 
10 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permainan tradisional engklek 

diterapkan sebagai media pembelajaran 

untuk materi penjumlahan dan 

pengurangan yang disajikan dalam bentuk 

kegiatan aktif yang mengintegrasikan 

soal-soal matematika ke dalam langkah-

langkah permainan. Kegiatan ini 

dilakukan di luar kelas dengan terlebih 

dahulu menjelaskan aturan permainan, 

mengaitkan petak permainan dengan soal, 

serta mengatur urutan siswa dalam 

bermain. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dalam empat pertemuan yaitu; 

Pertemuan Pertama: Materi Penjumlahan, 

Pertemuan Kedua: Materi Pengurangan, 

Pertemuan Ketiga: Soal Cerita 

Penjumlahan dan Pengurangan, 

Pertemuan Keempat: Turnamen Engklek. 

Mengacu pada hasil penelitian 

yang sudah dilakukan peneliti dengan 

menggunakan permainan tradisional 

engklek dalam pembelajaran matematika 

pada materi penjumlahan dan 

pengurangan, dari hasil observasi, terlihat 

bahwa siswa menunjukkan antusiasme 

yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 

Siswa yang semula pasif menjadi lebih 

aktif, ceria, dan semangat saat mengikuti 
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pembelajaran. siswa juga menunjukkan 

perhatian lebih besar terhadap instruksi 

dan tertarik pada materi yang diberikan. 

Selain observasi, Peneliti juga 

mengadakan wawancara dengan 5 siswa. 

Berdasarkan temuan dari wawancara 

dengan lima siswa, data yang diperoleh 

peneliti yaitu, bahwa mereka sangat 

menyukai pembelajaran matematika 

menggunakan permainan engklek. 

Seluruh siswa menyatakan perasaan 

senang karena dapat melakukan kegiatan 

belajar sambil bermain bersama teman-

teman. Siswa juga menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

permainan engklek dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional, karena 

suasana yang lebih menarik dan tidak 

membosankan. Ketika peneliti 

menyampaikan materi pembelajaran 

dengan menggunakan permainan engklek, 

siswa menunjukkan tingkat fokus dan 

perhatian yang lebih baik. Mereka juga 

merasa lebih mudah memahami konsep 

penjumlahan dan pengurangan ketika 

menggunakan media pembelajaran 

permainan engklek. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Wardani, D, K., dkk (2024) yang 

menunjukkan bahwa permainan engklek 

mampu mengoptimalkan partisipasi serta 

minat belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Selain itu, penelitian 

Ningrum, C, R., dkk  (2023) juga 

mengonfirmasi bahwa permainan 

tradisional seperti engklek dapat 

merangsang kecerdasan logika 

matematika melalui aktivitas fisik dan 

pemecahan masalah sederhana. 

Dari hasil pengumpulan data 

melalui angket, diperoleh jawaban angket 

siswa yang sudah baik dalam minat 

belajar pada mata pelajaran matematika 

pada materi penjumlahan dan 

pengurangan melalui permainan 

tradisional engklek. Serta menunjukkan 

antusiasme siswa  yang tinggi selama 

kegiatan berlangsung. Penerapan engklek 

sebagai media pembelajaran membantu 

siswa agar lebih mudah mengerti konsep 

penjumlahan dan pengurangan karena 

materi disampaikan melalui pengalaman 

langsung dan permainan yang biasa siswa 

mainkan. Selain itu, keterlibatan siswa 

dalam permainan tersebut meningkatkan 

semangat siswa dan motivasi belajar, 

yang terlihat dari meningkatnya 

partisipasi dan kepercayaan diri ketika 

mengerjakan berbagai soal matematika. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

permainan engklek berhasil menciptakan 

perubahan  suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan mendukung 

keterlibatan siswa sejalan dengan teori 

minat belajar yang menyebutkan bahwa 

perasaan senang, perhatian, dan 

keterlibatan merupakan indikator utama 

minat belajar. Seperti yang dikemukakan 

oleh Azzahra & Pramudiani (2022), siswa 

yang merasa senang dan tertarik pada 

materi cenderung lebih aktif dan fokus 

dalam belajar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

implementasi permainan engklek berhasil 

diterapkan sebagai media pembelajaran 

matematika melalui empat pertemuan 

yang terstruktur, mulai dari materi 

penjumlahan, pengurangan, pemecahan 

masalah, hingga turnamen engklek 

matematika. Setiap siswa berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan soal-soal matematika 

ke dalam langkah-langkah permainan. 

Seluruh siswa menunjukkan respons yang 

sangat positif mengenai pembelajaran 

matematika menggunakan permainan 

engklek. Serta dari hasil pengisian angket 

didapatkan juga bahwa terdapat 

perubahan yang signifikan dalam minat 

belajar siswa dalam mempelajari suatu 

mata pelajaran matematika khususnya 
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pada materi penjumlahan dan 

pengurangan setelah penerapan 

permainan engklek sebagai media 

pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang didapat, peneliti 

merekomendasikan beberapa saran 

berikut: (1) Guru disarankan untuk 

mengimplementasikan permainan 

tradisional engklek secara berkelanjutan 

dalam pembelajaran matematika, bukan 

hanya pada materi penjumlahan dan 

pengurangan saja, tetapi juga pada 

berbagai materi matematika lainnya 

dengan mengembangkan variasi 

permainan sesuai kemampuan dan 

perkembangan siswa; (2) Penelitian ini 

bisa menjadi acuan dalam pengembangan 

potensi diri dan mengetahui banyak media 

pembelajaran serta metode pembelajaran 

yang bisa peneliti terapkan dimasa yang 

akan datang pada saat proses kegiatan 

pembelajaran. 
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